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ABSTRACT 
Native chicken is the second poultry meat provider after broiler chicken, however the 
growth of native chicken is lower and the maintenance at the farmer level is still susceptible to 
spread disease. This study was to determine the growth of native chicken at 24-52 days which 
were placed in the closed cages with ultra violet (UV) light. This study used 420 native 
chickens which were placed in different 7 closed cages, i.e. 3 closed cages with UV light 
(KTT+UV), 3 closed cages (KTT), and 1 opened cage (KT). The cage size was 3x3x2 m with 
60 chickens in every cage. The feed was mixed with 17% protein and 2840 kcal/kg energy. 
Parameter data included body weight, body weight gain, and disease exposure. Body weight 
data were analyzed by ANOVA and disease exposure was analyzed by descriptive. Results 
showed that chicken body weight at 52 days in treatment KTT+UV, KTT, and KT were not 
significantly different among them (677.61±69.06 vs 668.23±47.53 vs 595.42±56.06). The 
chicken body weight gain in KTT + UV and KT were not a significant difference, but they 
were significantly different from KT (P<0.05). The conclusion from this study was a closed 
cage with UV light had a positive effect on chicken growth. 
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ABSTRAK 
Ayam kampung merupakan penyedia daging unggas kedua setelah ayam ras, namun 
demikian pertumbuhan ayam kampung dinilai lebih rendah dan pemeliharaan di tingkat 
peternak rentan terhadap penularan penyakit. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan ayam kampung umur 24-52 hari yang ditempatkan pada kandang tertutup 
dengan aplikasi sinar ultra violet (UV). Kajian ini menggunakan 420 ekor ayam kampung 
yang ditempatkan pada 7 unit kandang knockdown, yaitu 3 kandang tertutup dengan aplikasi 
sinar UV (KTT + UV), 3 kandang tertutup (KTT), dan 1 unit kandang terbuka (KT). Ukuran 
kandang 3x3x2 m dengan jumlah ayam 60 ekor setiap kandang. Pakan yang diberikan 
merupakan pakan campuran dengan kandungan protein 17% dan energi 2840 kkal/kg. Data 
yang dikumpulkan meliputi bobot badan, pertambahan bobot badan, dan paparan penyakit. 
Data pertumbuhan ayam dianalisis dengan ANOVA dan paparan penyakit dianalisis 
deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa pada umur 52 hari bobot badan ayam pada KTT + UV, 
KTT, dan KT bernilai hampir sama (677,91±69,09 vs 668,23±47,53 vs 595,42±56,06). 
Pertambahan bobot badan pada ayam pada KTT+UV dan KTT tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata, namun berbeda nyata (P<0,05) pada ayam yang ditempatkan pada KT. Paparan 
penyakit pada KTT+UV lebih kecil dibandingkan KTT dan KT. Kesimpulan dari kajian ini 
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bahwa kandang tertutup yang diaplikasikan sinar UV berpengaruh positif pada pertumbuhan 
ayam. 
Kata kunci: Ayam kampung, kandang, ultraviolet, pertumbuhan, penyakit 
PENDAHULUAN 
Minat masyarakat terhadap ayam kampung terus meningkat bahkan mulai 
menggeser keberadaan ayam ras. Masyarakat mempunyai apresiasi yang tinggi terhadap 
telur dan daging ayam kampung (Prasetyo & Muryanto 2007). Ayam kampung 
mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan karena sudah beradaptasi dengan 
baik pada kondisi lingkungan di Indonesia. Berdasarkan data Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah (2017) tren populasi ayam kampung di Jawa 
Tengah mengalami peningkatan dari tahun 2013 (39.313.232 ekor) sampai tahun 2017 
(41.960.085 ekor).  
Namun demikian di lain pihak pertumbuhan dan produktivitas  ayam kampung 
disinyalir lebih lambat dan mudah terpapar penyakit dengan sistem pemeliharaan 
tradisional umbaran. Muryanto et al. (2009) melaporkan bahwa kondisi pemeliharaan 
ayam kampung di tingkat peternak yang demikian menyebabkan perhatian peternak 
terhadap ayam yang dipelihara kurang. Hal ini terbukti dengan adanya kematian ayam 
yang tinggi namun tidak merasa rugi atau diangap hal yang biasa. Penyakit umum pada 
ayam kampung di lapang yang menyebabkan kematian tinggi diantaranya newcastle 
disease (ND) dan avian inflenza (AI). 
Dalam rangka mencegah penyabaran penyakit terutama AI atau flu burung yang 
dilakukan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah mulai tahun 2004 dilakukan beberapa 
strategi diantaranya: (1) Peningkatan biosekuriti, (2) Vaksinasi, (3) Depopulasi 
(pemusnahan terbatas), (4) Pengendalian lalu lintas unggas, produk unggas, dan limbah 
peternakan unggas, (5) Surveilans dan penelusuran (tracing back), (6) Pengisian kandang 
kembali, (7) Stamping-out (pemusnahan menyeluruh) di daerah tertular baru, (8) 
Peningkatan kesadaran masyarakat (public awareness), dan (9) Monitoring dan evaluasi. 
Guna mendukung upaya tersebut dilakukan kajian yang merupakan studi 
pendahuluan guna mengetahui pengaruh kandang knockdown tertutup yang diaplikasikan 
sinar UV terhadap pertumbuhan dan paparan penyakit pada ayam kampung. Hasil kajian 
ini diharapkan dapat digunakan untuk dasar penelitian selanjutnya pada aplikasi kandang 
knockdown di tingkat peternak. 
MATERI DAN METODE 
Kajian ini menggunakan ayam kampung yang ditempatkan pada 7 kandang 
knockdown dengan ukuran 3 x 3 x 2 m. Ayam ditempatkan pada kandang masing-masing 
sebanyak 60 ekor dengan perlakuan 3 unit kandang tertutup dengan aplikasi sinar UV 
(KTT+UV), 3 kandang tertutup (KTT) dan 1 unit kandang terbuka (KT). Lampu sinar 
UV ditempatkan di tengah kandang dengan ketinggian 1 m dari lantai kandang. Sinar UV 
yang diaplikasikan dengan panjang gelombang 252 selama 10 menit/hari setiap jam 09.00 
pagi. 
Pakan yang diberikan berupa konsentrat dengan kandungan protein 17% dan energi 
2840 kkal. Pemberian pakan dan minum sedemikian rupa sehingga petugas tidak 
memasuki kandang.  
Pengambilan data bobot badan dilakukan pada ayam umur 24-52 hari dengan 
penimbangan ternak setiap minggu. Pengambilan sampel feses digunakan untuk analisis 
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dan identifikasi paparan penyakit. Data bobot badan dianalisis dengan ANOVA dan 
paparan penyakit dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandang 
Desain model kandang knockdown tertutup dengan aplikasi sinar UV seperti pada 
Gambar 1.  
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Gambar 1. Model kandang knockdown; A, B (kandang terbuka); C, D kandang tertutup 
Rancangan model kandang knockdown tertutup ini mendekati pada persyaratan 
terkait dengan kepadatan ternak, suhu, kelembaban dan kebutuhan oksigen bagi ternak. 
Peternak dimungkinkan tidak sering memasuki kandang guna mengurangi kontaminasi. 
Model kandang ini memungkinkan pengawasan ayam yang sehat dan yang sakit lebih 
mudah. 
Model kandang tertutup ini sesuai yang disampaikan Ahmadi (2009), bahwa 
kandang tertutup harus sanggup mengeluarkan kelebihan panas, kelebihan uap air, gas-
gas yang berbahaya seperti CO, CO2 dan NH3 yang ada dalam kandang, tetapi disisi lain 
dapat menyediakan kebutuhan oksigen yang cukup bagi ayam. Pada model kandang 
tertutup kontrol penyakit akan lebih mudah dan kontrol lingkungan mikro di dalam 
kandang lebih mudah diatur.  
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Bobot badan ayam  
Bobot badan ayam pada umur 52 hari yang dipelihara pada model KKT+UV, KKT, 
dan KT bernilai hampir sama (677,91±69,09 vs 668,23±47,53 vs 595,42±56,06) g. Pada 
umur ini bobot badan ayam yang didapatkan pada ketiga perlakuan masih dalam angka 
yang wajar (Tabel 1). Hasil penelitian Munira et al. (2016) menunjukkan bahwa bobot 
badan ayam kampung super umur 60 hari mencapai 838,8 g.  
Tabel 1. Bobot badan ayam pada ketiga model kandang 
Umur (hari) KKT+UV KKT KT 
24 203,00±29,66 200,34±19,25 192,20±22,49 
28 310,16±29,66 292,11±27,56 289,94±36,55 
35 434,75±26,82 410,55±35,92 395,16±40,09 
42 539,77±52,78 526,52±41,42 493,12±49,37 
52 677,91±69,09 668,23±47,53 595,42±56,06 
Keterangan:  
KTT+UV: Kandang knockdown tertutup dengan aplikasi ultraviolet 
KTT  : Kandang knockdown tertutup 
KT  : Kandang knockdown terbuka 
Pertambahan bobot badan (PBB) 
Pada umur 29-35 hari pertambahan bobot badan (PBB) ayam menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) antara ayam yang ditempatkan pada KKT + UV dan KT 
(124,59±19,22 vs 105,22±13,56), KKT dan KT (118,44±24,85 vs 105,22±13,56), namun 
bernilai hampir sama pada ayam yang ditempatkan pada KKT + UV dan KKT (Tabel. 2). 
Terjadi penurunan bobot badan ayam pada umur 36-42 hari pada semua perlakuan 
dimungkinkan terjadi penurunan konsumsi pakan karena perubahan pakan yang 
diberikan. Namun demikian terjadi kenaikan kembali PBBH pada ayam mulai umur 43 
hari. 
Tabel 2. Pertambahan bobot badan ayam pada ketiga model kandang 
Umur KTT+UV KTT KT 
22-28 107,16±16,22a 91,77±30,05a 97,74±17,59a 
29-35 124,59±19,22a 118,44±24,85a 105,22±13,56b 
36-42 105,02±28,54a 115,97±33,00a 97,96±22,02b 
43-49 138,14±23,83a 141,71±24,60a 102,30±20,80b 
50-56 188,77±63,63a 178,35±40,74a 104,79±29,35b 
Keterangan:  
KTT+UV: Kandang knockdown tertutup dengan aplikasi ultraviolet 
KTT : Kandang knockdown tertutup 
KT : Kandang knockdown terbuka 
a, b : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
    (P<0,05) 
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Pertambahan bobot badan ayam ini mengalami tren peningkatan mulai umur 29 hari. 
Perbedaan antara ayam yang dikandangkan tertutup dengan terbuka ini dapat disebabkan 
karena lingkungan mikro di dalam kandang yang mempengaruhi metabolisme ayam dan 
mempengaruhi stres. Hal ini sesuai laporan Wahyu (2004) bahwa kondisi lingkungan 
mempengaruhi konsumsi pakan yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan bobot 
badan ayam. Ditambahkan oleh Setiadi et al. (2013) bahwa selain kondisi lingkungan dan 
konsumsi pakan mempengaruhi bobot badan yang dihasilkan. 
Paparan penyakit 
Hasil menunjukkan bahwa perlakuan KTT + UV ayam tampak lebih sehat dan lebih 
sedikit terpapar penyakit, sedangkan pada perlakuan KTT dan KT ayam masih 
menunjukkan kanibalisme (5%) serta terdeteksi adanya cacing Syngamus trachealis dan 
Capilaria obsignata. Cacing Syngamus trachealis merupakan parasit pada saluran 
pernafasan. Tabbu (2002) menyatakan bahwa, cacing ini biasanya menyerang pada ayam 
muda dan ayam yang terinfeksi akan mengalami kesulitan bernafas. Ayam akan 
mengelurkan bunyi ngorok dengan mulut sering menganga berusaha mengeluarkan 
cacing. Jika ayam terinfeksi cacing dalam jumlah banyak akan menyebabkan kesulitan 
bernafas dan menyebabkan kematian. Ayam yang dipelihara pada kandang terbuka juga 
terdeteksi cacing Tetrameres americana dengan hospes perantara kecoa dan belalang. 
Aplikasi sinar UV berpengaruh positif pada pertumbuhan ayam dan mengurangi 
perkembangan penyakit. Model biosecurity dengan aplikasi sinar UV ini mendiskripsikan 
bahwa ayam lebih sedikit terserang penyakit dibandingkan dengan kandang terbuka (KT).  
KESIMPULAN 
Pertumbuhan ayam lebih baik dan paparan penyakit lebih kecil yang ditempatkan 
pada kandang knock down tertutup yang diaplikasikan sinar UV dibandingkan dengan 
kandang tertutup tanpa aplikasi sinar UV maupun kandang terbuka.  
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